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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Kunjungan Wisatawan di
Kota Parepare Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh fasilitas terhadap tingkat
kunjungan wisatawan, mendeskripsikan pengaruh lingkungan wisata terhadap tingkat kunjungan
wisatawan dan mendeskripskripsikan pengaruh simultan fasilitas dan lingkungan terhadap tingkat
kunjungan di Taman Syariah Kota Parepare. Taman Syariah Parepare terletak di jalan Ganggawa
Kecamatan Ujung Kota Parepare, Sulawesi Selatan. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak
30 responden. Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan model analisis
Regresi Linear Berganda kemudian untuk analisis data menggunakan analisis deskriptif dalam
mendeskripsikan pengaruh fasilitas dan lingkungan terhadap tingkat kunjungandi taman Syariah
Kota Parepare. Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh secara parsial fasilitas terhadap
kunjungan wisatawan dan lingkungan tehadap kunjungan wisatawan serta pengaruh secara
simultan fasilitas dan lingkungan terhada tingkat kunjungan wisatawan berdasarkan hasil pengujian
Uji F dan Uji t.

Kata kunci: Taman Syariah; Fasilitas; Lingkungan.

I. Pendahuluan
Waktu luang di akhir pekan banyak dihabiskan oleh wisatawan dengan berkunjung ke tempat

yang memiliki keindahan untuk menghilangkan penat setelah aktivitas yang didukung oleh
meningkatnya penghasilan maka aktivitas kepariwisataan akan semakin meningkat Pariwisata
merupakan fenomena yang sangat kompleks dan bersifat unik, karena pariwisata bersifat multi
dimensi baik fisik, sosial, ekonomi, politik dan budayaWisata pun menawarkan berbagai jenis
produk dan wisata, mulai dari wisata alam, wisata budaya, wisata sejarah, wisata buatan hingga
berbagai wisata minat khusus. Dari segi segmen pasar, pariwisata sangat dinamis dan sangat
terdiferensiasi, dengan skala kegiatan mulai dari tingkat kota, regional, nasional, regional dan global.
Salah satu indikator perkembangan pariwisata adalah peningkatan jumlah kunjungan wisatawan.
Hal ini karena peningkatan jumlah pengunjung terkait langsung dengan pembangunan sarana dan
prasarana penunjang pariwisata dan pengembangan kawasan yang sesuai dengan lingkungan wisata.
(Riyanti, Kusuma, Rihayana 2020)

Industri pariwisata muncul karena adanya permintaan atas hasil pariwisata yang dihasilkan
oleh industri tersebut. Produk wisata adalah segala aspek wisata yang dialami wisatawan selama
berwisata, seperti atraksi, fasilitas wisata dan keindahan yang dimilikinya (Fatimah et al. 2022).
Pariwisata dapat mempengaruhi kegiatan sosial, ekonomi dan budaya.(Asyur 1999)Salah satu
tempat yang sering dikunjungi oleh wisatawan di kota parepare adalah Taman Syariah Dibangun
bersebelahan dengan beberapa kantor, taman ini menjadi tujuan populer. Tidak hanya di siang hari,
tetapi juga di malam hari. Gemericik air dan angin sepoi-sepoi membuat taman terasa sejuk. Seolah-
olah Anda tidak sedang berada di tengah padatnya perkotaan. Pancuran air di tengah taman yang
dihiasi dengan kalimat-kalimat Allah menambah suasana islami. Selain itu, lokasinya yang dekat

105 |



dengan masjid nyaman untuk menunggu waktu sholat. Selain usulan tempat baca Alquran,
pengunjung juga menginginkan pemerintah menyediakan tong sampah. Namun, tempat inilah yang
merepresentasikan kota Parepare yang dikenal sebagai kota religi dan kota Islam (Nasution 2018).

Sesuai dengan judul yang saya ambil yaitu “Faktor-faktor yang mempengaruhi Tingkat
Kunjungan Wisatawan di Taman Syariah Parepare “Studi ini mendeskripsikan dampak fasilitas
terthadap tingkat kunjungan wisatawan, dampak lingkungan wisata terhadap tingkat kunjungan
wisatawan, dan dampak fasilitas dan lingkungan secara simultan terhadap tingkat kunjungan ke
Taman Syariah Kota Parepare. dibangun sebelum tahun 2017 dan dilestarikan hingga saat
ini.”Taman Syariah juga dilengkapi dengan cukup baik. Taman ini populer di kalangan wisatawan.
Tidak ada keramaian dan bahkan banyak acara diadakan di area taman.Mengenai kualitas
lingkungan Taman Syariah Parepare, kualitas lingkungan memperkuat hubungan antara tujuan
wisata dan wisatawan serta menciptakan hubungan antara keduanya. Kualitas lingkungan yang baik
memperkuat hubungan antara pemilik destinasi dan pengunjung, menjalin hubungan di antara
mereka, dan membantu pemilik mengetahui langkah selanjutnya untuk memperbaiki lingkungan.
Itu tidak optimal dan membuat pengunjung Anda juga lebih bahagia.

Kualitas sumber daya pariwisata dapat dikatakan tinggi jika fasilitas pendukung pariwisata
yang memenuhi kebutuhan wisatawan cukup banyak. Hal ini telah dikemukakan oleh Purnamasai
dan Hendrawan 2013 bahwa fasilitas wisata merupakan salah satu komponen yang disediakan oleh
penyedia jasa (dalam hal ini pengelola objek wisata), bertujuan untuk mengoptimalkan kepuasan
pelanggan. Sarana wisata khususnya dibangun untuk mendukung atraksi yang ada, baik alam
maupun buatan manusia. Wisatawan membutuhkan fasilitas wisata untuk mendukung kegiatan
wisata di destinasi wisata tersebut. Fasilitas yang baik membuat perjalanan Anda semakin nyaman
dan memuaskan. Lingkungan berkualitas tinggi yang disediakan berdampak besar pada perilaku
konsumen selanjutnya. Konsumen menciptakan niat beli ketika mereka puas dengan layanan yang
diberikan. (Elzah 2017)

Kualitas layanan merupakan faktor penting. Konsep dasar kualitas lingkungan adalah
rangkaian deskripsi produk yang mengarah pada kepuasan pelanggan, dan kualitas dapat
menambah nilai produk. Secara umum lingkungan adalah suatu kegiatan yang ditujukan untuk
memuaskan pelanggan, dan melalui lingkungan tersebut keinginan dan kebutuhan pelanggan dapat
terpenuhi. (Nurafni dan Fitra 2019) Dalam kamus bahasa Indonesia, lingkungan Pelayanan
digambarkan sebagai usaha untuk memenuhi suatu kebutuhan. Layanan membantu membangun
(membantu seseorang dengan apa yang mereka butuhkan). Pada dasarnya, lingkungan adalah
serangkaian kegiatan yang mewakili suatu proses. Proses lingkungan yang terjadi sehari-hari,
meliputi seluruh kehidupan manusia dalam masyarakat dan yang kebutuhannya dipenuhi melalui
aktivitas manusia lain. Definisi lain adalah bahwa lingkungan atau jasa adalah kegiatan atau kinerja
yang dilakukan oleh satu pihak atas nama pihak lain yang pada dasarnya tidak berwujud, tidak
menimbulkan hak milik, dan yang produksinya merupakan produk fisik.

Wisatawan telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari dunia pariwisata.(Altje 2016)
Wisatawan sangat beragam, tua-muda, miskin-kaya, asing-nusantara, semuanya mempunyai
keinginan dan juga harapan yang berbeda. Jika ditinjau dari arti kata “wisatawan” yang berasal dari
kata “wisata” maka sebenarnya tidaklah tetap sebagai pengganti kata “tourist” dalam bahasa inggris.
Kata itu berasal dari bahasa Sansekerta “wisata” yang berarti “perjalanan” yang sama atau dapat
disamakan dengan kata “travel” dalam bahasa inggris. Jadi orang melakukan perjalanan dalam
pengertian ini, maka wisatawan sama artinya dengan kata “traveler” karena dalam bahasa Indonesia
sudah merupakan kelaziman memakai akhiran “wan” untuk menyatakan orang dengan profesinya,
keahliannya, keadaanya, jabatannya dan kedudukan seseorang, berangkat dari permasalahan di atas
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maka perlu dilakukan anlisis mengenai factor-faktor yang mempengaruhi tingkat kunjungan
wisatawan di Kota Parepare.

II. Tinjauan Teori
A. Fasilitas Wisata

Perencanaan dan pemasaran acara pariwisata dapat menjadi alat komunikasi yang menarik
perhatian wisatawan dan memperkenalkan daerah, destinasi wisata, budaya dan potensi daerah,
mengundang wisatawan untuk berkunjung ke daerah tersebut (simanjuntak et al., 2018). Menurut
larasati (2017), peristiwa dapat menggunakan tiga metrik:

1) layanan jika perusahaan menyediakannya, pengunjung akan puas.

Layanan terbaik selama acara berlangsung. Layanan hebat menciptakan suasana
terbaik dan pengalaman konsumen. Layanan didefinisikan sebagai suasana yang tidak
berwujud tetapi nyata, dan hasil layanan yang diberikan oleh perusahaan mungkin tidak dapat
diprediksi. Oleh karena itu, pada prinsipnya jasa hanya dapat dievaluasi setelah konsumsi
terjadi.

2)  harga harga tidak dapat dipisahkan dalam pelaksanaannya.

Peristiwa. Bisnis perlu menentukan berapa total biaya yang akan dikeluarkan, apakah
konsumen akan dikenakan biaya untuk menghadiri acara tersebut, dan apakah bisnis tersebut
menggunakan sponsor untuk membantu biaya tersebut. Setelah mengetahui total biaya yang
dibutuhkan, bisnis dapat memutuskan apakah akan membebankan harga tertentu kepada
konsumen. Harga yang dihitung harus diperiksa untuk memastikan bahwa itu cocok dengan
pilihan konsumen.

3)  aksesibilitas aksesibilitas adalah kemampuan pengguna untuk mengakses situs.

Untuk acara, pertimbangan harus diberikan pada fasilitas yang ada, kondisi fasilitas,
kematangan desain interior dan cksterior, serta tingkat keamanan fasilitas, terutama yang
berdampak langsung pada pengunjung. Berikut indikator yang digunakan dalam penelitian ini
menurut (marpaung, 2019):

a)  kebersihan dan kerapian fasilitas merupakan indeks yang menyatakan keadaan fasilitas di
dalam perusahaan dan organisasi. Bekerja. Fasilitas dengan berbagai atribut yang didukung
oleh kebersihan yang dibutuhkan pengunjung saat menggunakan fasilitas tersebut.

b)  kecukupan alat yang digunakan kesesuaian fasilitas yang digunakan pengunjung. Dalam
penggunaannya. Pengguna perangkat dapat meninjau dan menilai integritas perangkat yang
mereka gunakan.

c)  fungsi dan status indikator apakah sistem berfungsi normal. Baik, bagaimana seharusnya.
Sebaliknya, perusahaan tidak menyediakan fasilitas yang layak bagi pengunjung.

d) fasilitas fisik yang disediakan fasilitas yang diberikan kepada pengunjung adalah Umum
untuk pengunjung. Fasilitas konvensional mudah dipahami cara penggunaannya secara
fungsional.

B.  Lingkungan Wisata

Lingkungan merupakan factor penting agar wisatawan mau berkunjung kembali. Anda
harus dapat menciptakan kondisi (lingkungan) bersih, sehat dan higienis yang dapat memberikan
kenyamanan dan kenikmatan bagi wisatawan dengan cara: Jangan mencemari, Ikut menjaga
kebersihan di sekitar sarana dan atraksi wisata serta sarana dan prasarana penunjang. Ha Kami
menyediakan lingkungan bebas polusi, Persiapan makan atau minuman sanitasi, Menyiapkan
peralatan bersih untuk menyajikan makanan dan minuman, Pakaian dan penampilan personel
yang bersih dan rapi (Kemenparekraf 2012)
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C.Tingkat Kunjungan

Menurut Fan Ying Chung Hyunjin (2013) melihat tingkat kunjungan sebagai potensi
pelanggan untuk berulang kali menggunakan penyedia layanan di masa depan sebagai aktivitas
tindak lanjut setelah penggunaan selektif mereka. tertarik untuk meninjau kembali tingkat
kunjungan dapat diartikan ketika mereka memiliki niat perilaku yang kuat. Ini termasuk menarik
layanan wisata dan rekreasi dan mengunjungi pengunjung ke tujuan dan atraksi wisata (Pamela &
S.S. Pangemanan, 2014). Menurut Jung-eun Lee dari Chung Hyunjin (2013) mendefinisikan tingkat
kunjungan kembali sebagai pendorong utama laba atau kinerja bisnis jangka panjang. Di sisi lain,
menurut Kozak dalam Hsiu-Jung Chou (2013), niat kunjungan kembali mengacu pada keinginan
wisatawan untuk mengunjungi destinasi yang sama atau destinasi wisata lainnya di negara yang
sama. Zeithaml et al. (2008) tingkat Kunjungan kembali adalah suatu bentuk perilaku (behavioral
intent) atau keinginan pelanggan untuk kembali, menyampaikan ulasan positif dan persepsi
pengunjung terhadap kualitas layanan yang tinggi, sehingga mengarah pada kedekatan perilaku Ada
kemungkinan. Chung Sureng Lynn (2012) Ia menjelaskan, niat berkunjung kembali merupakan
kesempatan bagi wisatawan untuk mengulang suatu kegiatan atau mengunjungi kembali suatu
destinasi.

Kerangka Konseptual
Penulisan ini menjelaskan tentang Fadtor-faktor yang memengaruhi tingkat kunjungan
wisatwan di taman Syariah Kota Parepare”. Adapun kerangka konseptual dapat digambarkan

sebagai berikut :

Fasilitas (X1)

Tingkat Kunjungan (Y)

Lingkungan (X2)

(X3)

Gambar 1. Kerangka Konsep

Beberapa pengaruh pada kerangka pikir tersebut adalah sebagai berikut:
1. Variabel X adalah variabel bebas (independent variable):

a.  Variabel X1 yaitu : Fasilitas Taman Syariah Kota Parepare indicator yang diteliti adalah
kerapihan, kebersihan, kecukupan pendukung kebersihan di setiap spot, fungsi
ppendukung berfungsi normal.

b. Variabel X2 yaitu : Lingkungan Wisata indikatornya Kebersihan, higienitas, sanitast,
pemandangan, bebas polutan.

C. Variabel X3 yaitu : fasilitas dan lingkungan, indikatornya Kebersihan, higienitas,
sanitasi, pemandangan, bebas polutan yang berpengaruh secara simultan terhadap
kerapihan, kebersihan, kecukupan pendukung kebersihan di setiap spot, fungsi
ppendukung berfungsi normal.
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2. Variabel Y adalah variabel terikat (dependent variable), yaitu Tingkat Kunjungan yang
indikatornya produktivitas dan pemanfaatan serta pelayanan wisata yang positif.

III. Metode

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan bantuan model
analisis regresi linear berganda, Penelitian ini dilakukan di Taman Syariah Kota Parepare dengan
subjek penelitian adalah wisatawan yang berkunjung ke Taman Syariah Kota Parepare sebanyak 29
responden, data dalam penelitian ini meliputi data primer dan sekunder, teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan Kuesioner.

IV. Hasil dan Analisis

Uji Normalitas
Tabel 1. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

N 30
Normal Parameters™” Mean .0000000

Std. Deviation 4.13849009
Most Extreme Absolute .087
Differences Positive .087

Negative -.078
Test Statistic .087
Asymp. Sig. (2-tailed) 22004

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Pada Tabel 1. Bisa dilihat bahwa uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah nilai
residual berdistribusi normal atau tidak. Dimana nilai signifikasinya dikatakan normal apabila >
0,05 dan tidak normal jika < 0,05. Berdasarkan pada tabel 1 bahwa hasil uji normalitas diketahui
nilai signifikasi 0,200 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal.

Uji Liniearitas

Tabel 2. ANOVA Table
Sum of Squares | df |Mean Square| F | Sig.
Fasilitas* | Between | (Combined) 645.633 16 40.352| 2.936.028
Lingkungan | Groups | Linearity 278.549 1 278.549120.268 | .001
Deviation from 367.085 15 24.472| 1.781].151
Linearity
Within Groups 178.667 13 13.744
Total 824.300 29

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Pada Tabel 2. Bisa dilihat bahwa uji liniearitas bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
variabel bebas dengan variabel terikat. Dimana dasar pengambilan keputusan nya jika nilai sig.
deviation from linearity > 0,05, maka terdapat hubungan linear antara variabel bebas dengan
variabel terikat. Sedangkan nya jika nilai sig. deviation from linearity < 0,05, maka tidak terdapat
hubungan linear antara variabel bebas dengan variabel terikat. Berdasarkan hasil uji linearitas pada
tabel 2. diatas diketahui nilai Sig. Deviation From Linearity sebesar 0,151 > 0,05, maka dapat di
simpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear antara Fasilitas dan Lingkungan terhadap Tingkat
Kunjungan Wisatawan.
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Model analisis Regresi Berganda

Tabel 3. Model Summary”
Model | R |R Square | Adjusted R Square |Std. Error of the Estimate |Durbin-Watson
1 .525° 475 362 1.257 1.523
Sumber: Hasil Pengolahan Data

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara
parsial (Uji Statistik t) dan simultan (Uiji Statistik ). Dalam penelitian ini Pengaruh Lingkungan,
fasilitas wisata, terhadap Tingkat Kunjungan wisatawan di Taman Syariah Parepare. Berdasarkan
tabel output model summary factor-faktor yang mempengaruhi tingkat kunjungan di taman syariah
berpengaruh sebesar 47.5% sedangkan sisanya 52,5% di pengaruhi oleh variabel lain yang tidak
diteliti

Tabel 4. ANOVA®*

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 5.447 2 2.724| 4.475| .627°
Residual 154.727 27 5.731
Total 160.174 29

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Tabel 4 di atas uji F menjelaskan bahwa secara simultan factor-faktor yang mempengaruhi
tingkat kunjungan yang diteliti berupa fasilitas dan lingkungan berpengaruh sebesar 47.5%
terhadap tingkat kunjungan.

Tabel 5. Coefficients®

Unstandardized Coefficients |Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta T |Sig.
1 | (Constant) 4.139 3.810 1.375 |.180
Fasilitas .057 122 139 2.242 1.048
Lingkungan 043 124 103 2.074 1.025

Sumber : Hasil Pengolahan Data

Tabel 5 di atas menjelaskan bahwa hasil uji t dimana factor yang terbesar yang
memengaruhi tingkat kunjungan secara parsial adalah fasilitas 0.048<0.05 kemudian diikuti oleh
lingkungan wisata 0.025<0.05 jika dilihat dari hasil ouput signifikansi selanjutnya jika kita lihat dari
hasil output uji t dan kita sandingkan dengan t table maka di dapatkan hasil yaitu variabel fasilitas
(X1) memiliki nilai t hitung sebesar 2.242>2.052 dan t thitung Lingkungan wisata (X2) sebesar
2.074 > 2.052 lebih besar dari t table sehingga dapat dikatakan bahwa fasilitas dan lingkungan
wisata memiliki pengaruh terhadap tingkata kunjungan di Syariah Kota Parepare.

Pembahasan
1. Faktor berupa Fasilitas terhadap Tingkat Kunjungan Wisatawan

Tabel 5 diatas menjelaskan bahwa fasilitas berpengaruh positif terhadap tingkat kunjungan
dimana nilai signifikansi X1 0,048 < Probabilitas 0,050 Hal ini terjadi karena fasilitas yang baik
mampu memberikan kenyamanan terhadap wisatawan dimana kenyamanan yang di rasakan akan
meningkatkan rasa ingin berlama-lama menghabiskan waktu di taman syariah sehingga dari
kenyamanan ini wisatawan akan memberikan rekomendasi kepada sanak saudara hingga teman
untuk berkunjung ke taman syariah hal ini sesuai dengan pendapat (Erianto 2020) Fasilitas hotel
adalah yang menarik perhatian para pelancong. Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan
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bahwa fasilitas adalah yang dimaksudkan untuk digunakan atau digunakan, ditempati dan dinikmati
oleh tamu yang menginap atau tidak menginap di hotel tersebut demi kenyamanan mereka yang
datang ke hotel tersebut, selain penekanan fasilitas tentunya kualitas juga harus diperhatikan
menurut (Riyanti, Kusuma, and Rihayana 2020)

Rendezvous Bali Villa Management harus mencermati langkah kompetitornya dengan
mempertimbangkan keunggulan apa yang bisa mereka dapatkan dari villa lain. Jika harga yang
ditawarkan terlalu tinggi, kualitas fasilitas dan pelayanan yang diberikan Villa Rendezvous Bali
harus memuaskan konsumen agar harga yang ditawarkan sesuai dengan kenyamanan yang
dirasakan konsumen. Peningkatan ini tentunya ditopang oleh pelayanan yang prima, dengan
fasilitas pelayanan dan kualitas pelayanan yang menjadi ujung tombak pelayanan yang baik
(Handoko and Wijaya 2019)

2. Faktor Lingkungan Wisata terhadap Tingkat Kunjungan

Hasil dari output tabel 5 berupa t table menjelaskan bahwa lingkungan wisata berpengaruh
terhadap tingkat kunjungan wisatawan konsumen dimana X2 sebesar 0,025<0,050 yang artinya
ada pengaruh lingkungan terhadap tingkat kunjungan di taman syariah Kota Parepare, hal ini terjadi
karena lingkungan wisata merupakan unsur penting untuk meningkatkan tingkat kunjungan
menurut (Pratiwi and Prakosa 2021) Dekorasi tempat dan lingkungan merupakan aspek penting
dan tidak boleh Lupa. Kesan pelanggan terhadap layanan tergantung pada suasana sekitarnya.
Suasana profesional menciptakan rasa aman dan nyaman, meningkatkan kepercayaan pengunjung.
Suasana yang elegan membuat pengunjung merasakan status sosial tertentu, dan suasana yang
hangat membuat pengunjung tidak bosan. Banyak perusahaan jasa masih belum menyadari
pentingnya desain fasilitas layanan terhadap emosi dan reaksi pelanggan.

Faktor lingkungan merupakan merupakan satu dari Sembilan yang mampu meningkatkan
tingkat kunjungan menurut Menurut Beerli dan Martin dalam (Handoko and Wijaya 2019) terdapat
sembilan atribut yang mempengaruhi citra suatu destinasi. cerita; seni (budaya, sejarah, seni),
lingkungan sosial (lingkungan sosial), infrastruktur Pariwisata (infrastruktur wisata), faktor
ckonomi dan politik (faktor politik dan ekonomi), suasana tujuan (suasana tempat), walaupun
tingkat kunjungan telah meningkat perlu juga dibuat mengenai rencana strategis untuk
mengevaluasi tingkat kunjungan yang terprogress agar kurva peningkatan tidak menurun menurut
(Hermawan 2017) Manajemen strategis memantau lingkungan eksternal untuk peluang dan
ancaman dan lingkungan internal untuk kekuatan dan kelemahan. Faktor-faktor lingkungan ini
disebut SWOT, yaitu Kekuatan, Kelemahan, Peluang dan Ancaman

3.  Faktor Fasilitas dan Lingkungan Secara Simultan terhadap Tingkat Kunjungan

Berdasarkan tabel output model summary diketahui model R square 47,5% yang artinya
factor-faktor yang mempengaruhi tingkat kunjungan yaitu fasilitas dan lingkungan secara simultan
berpengaruh terhadap tingkat kunjungan 47.5% dimana sisanya 52,5% dipengaruhi oleh variable
lain dan dari tabel anova adalah F hitung 4.475>F tabel 3,19 dapat disimpulkan bahwa fasilitas dan
lingkungan secara bersama sama atau secara simultan berpengaruh terhadap tingkat kunjungan
dimana hal ini dapat dikatakan merupakan factor penting dalam meningkatkan tingkat kunjungan
pada taman syariah Kota Parepare, menurut (Fadiryana and Chan 2020) tertarik untuk berkunjung
kembali,Niat untuk merencanakan tindakan tertentu.

Niat artinya apabila seseorang mempunyai niat yang kuat untuk melakukan suatu kegiatan
maka mereka lebih memilih kegiatan waktu luang di bidang pariwisata, baik itu menarik jasa wisata
atau rekreasi atau mengunjungi suatu tujuan perjalanan atau objek wisata., namun niat untuk

berkunjung kembali harus juga di dukung oleh pemerintah agar akses ke tempat wisata lebih
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mampu dijangkau menurut (Setyawati, Rahmi. Amelia Safitri 2019) Kebijakan pemerintah pusat
merupakan peluang bagi daerah meningkatkan kinerja dan harapan itu umpan balik yang diterima,
misalnya dalam hal kenyamanan mengembangkan kemungkinan. kolaborasi ini diharapkan
mendapat manfaat dari Frekuensi kunjungan dan menjembatani kemudahan kunjungan.

Tingkat kunjungan mampu berpotensi jika banyak pendukung yang bersinergi terhadap
tingkat kunjungan selain fasilitias dan lingkungan menurut (Kasus, Nglanggeran, and Kidul 2009)
Kebijakan pemerintah pusat merupakan peluang bagi daerah. meningkatkan kinerja dan harapan
itu umpan balik yang diterima, misalnya dalam hal kenyamanan mengembangkan kemungkinan.
kolaborasi ini diharapkan mendapat manfaat dari Frekuensi kunjungan dan menjembatani

kemudahan kunjungan.

V. Simpulan

Hasil dari penelitian yang dilakukan bahwa terdapat pengaruh positif factor-faktor yang
mempengaruhi tingkat kunjungan wisatawan di taman syariah Kota Parepare yaitu fasilitas dan
lingkungan wisata baik secara simultan yang berdasarkan dari data hasil uji F dan secara parsial dari
hasil uji t serta dari model analisis regresi didapatkan bahwa fasilitas dan lingkungan wisata sebagai
factor-faktor yang mempengaruhi tingkat kunjungan wisatawan di Taman Syariah Kota Parepare
sebesar 47.5% dan sisanya sebesar 52.5% dipengaruhi oleh factor lain diluar dari penelitian ini
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